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Stabilitas hasil dan adaptabilitas galur-galur harapan kacang Bogor di
tiga lokasi

Sari Kacang Bogor (Vigna subterranea (L.) Verdcourt) potensial dikembangkan sebagai komoditi pangan
rendah lemak. Pengembangan dan peningkatan hasil komoditas ini dapat dilakukan melalui penyediaan
varietas unggul. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui stabilitas dan adaptabilitas hasil enam galur
harapan kacang Bogor, yaitu GSG 2.1.1, GSG 2.5, GSG 1.5, CCC 1.4.1, PWBG 5.3.1, dan BBL 6.1.1.
Penelitian dilakukan di tiga lokasi yang memiliki karakteristik ketinggian tempat, kondisi lahan, dan
musim tanam berbeda. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan yang
dilanjutkan dengan analisis varians gabungan. Analisis regresi digunakan untuk menentukan stabilitas
dan adaptabilitas hasil berdasarkan Eberhart-Russell dan Finlay-Wilkinson. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat interaksi genotipe x lingkungan pada bobot hasil panen polong segar dan bobot hasil biji kering.
Galur GSG 2.5 dan CCC 1.4.1 mempunyai hasil polong segar dengan rata-rata 15,50 t ha! dan 15,71 t ha
dan hasil biji kering dengan rata-rata 4,58 t ha! dan 4,57 t.ha' yang stabil dan beradaptasi luas. Galur
GSG 1.5 dan BBL 6.1.1 merupakan galur yang mempunyai potensi hasil tinggi untuk polong segar
dengan rata-rata 17,16 t ha' dan 18,90 t.ha! pada lingkungan yang produktif.

Kata kunci: Interaksi G x E - Kacang Bogor - Pemuliaan tanaman - Stabilitas hasil - Uji adaptasi

Yield stability and adaptability of bambara groundnut promising lines
in three locations

Abstract. The bambara groundnut (Vigna subterranea (L.) Verdcourt) has the potential to become a
low-fat food commodity. The development and improvement of this commodity yield can be
accomplished through the introduction of superior varieties.

The study was carried out in three different locations with varying altitude, land type, and growing
season. A randomized block design with three replications was implemented in the experiment,
which was then followed by a combined analysis of variance. Regression analysis was used to
determine the stability and adaptation of yield based on Eberhart-Russell and Finlay-Wilkinson. The
results revealed that there was an interaction between genotypes and environments on yield of fresh
pods weight and yield of dried seeds weight. Lines of GSG 2.5 and CCC 1.4.1 had fresh pod yields
with an average of 15.50 t ha'l and 15.71 t ha! and dry seed yields an average of 4.58 t ha'l and 4.57 t
ha? which is stable and wide adaptations. In an ideal environment, the GSG 1.5 and BBL 6.1.1 lines
had high yield potential for fresh pods, with an average of 17.16 t ha? and 18.90 t ha'..
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Pendahuluan

Kacang Bogor (Vigna subterranea (L.) Verdcourt)
sangat potensial untuk dikembangkan di
Indonesia karena dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif sumber pangan rendah lemak.
Saat ini sebagian besar produksinya masih
dimanfaatkan untuk camilan. Analisa biokimia
terhadap kandungan karbohidrat, lemak,
protein, dan mineral menunjukkan nilai diet
yang seimbang. Kacang Bogor diketahui
memiliki kandungan protein 19% dan
mengandung semua asam amino esensial serta
serat diet 10%, kandungan fraksi terlarut rendah
dan kandungan lemak sebesar 1,4%, dan
proporsi lemak tak jenuh 61% (Yao et al., 2015).
Skor protein 80% jika dibandingkan dengan
kacang tanah (65%), kedelai (74%), dan kacang
tunggak (64%) (Schaafsma, 2012). Kacang Bogor
juga dikenal sebagai tanaman yang tahan
ditanam pada lahan kering (Mabhaudhi and
Modi, 2013; Muhammad et al., 2016).
Pengembangan kacang Bogor di Indonesia
menghadapi beberapa kendala, diantaranya
belum tersedianya varietas unggul. Varietas
yang dibudidayakan petani adalah varietas
lokal yang biasanya di dalam populasi
mempunyai keragaman tinggi, umur panjang,
dan produktivitas rendah (Rahmawati et al.,
2016). Upaya pemuliaan tanaman perlu
dilakukan guna menghasilkan varietas-varietas
unggul berdaya hasil tinggi yang dapat
beradaptasi secara luas di kondisi agroklimat
Indonesia. Kacang Bogor adalah tanaman
menyerbuk sendiri (Chijioke et al., 2010) sehingga
cukup mudah untuk mendapatkan populasi yang
memiliki komposisi genetik yang homozigot dan
homogen. Underutilised Crop Research Center
di Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
telah melakukan upaya pemuliaan kacang
Bogor yang dimulai dengan eksplorasi, koleksi,
dan seleksi terhadap galur-galur yang
dibudidayakan di Indonesia (Nuryati ef al.,
2014; Arif et al., 2016; Nugraha et al., 2017). Uji
daya hasil pendahuluan terhadap 6 galur telah
dilakukan dan didapatkan informasi bahwa
daya hasil galur-galur terpilih tersebut relatif
tinggi (Pratama dan Saptadi, 2017). Uji stabilitas
hasil dan adaptabilitas perlu dilakukan untuk
mengetahui seberapa layak galur-galur tersebut
dikembangkan lebih lanjut menjadi varietas
unggul. Acuan hasil panen pada kacang Bogor
di petani ialah hasil panen polong segar yang
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biasanya dilanjutkan untuk diolah sebagai
bahan baku industri makanan ringan, dan hasil
biji kering yang biasanya digunakan sebagai
bahan bahan baku industri tepung dan benih.
Penampilan suatu tanaman tidak semata-
mata dikendalikan oleh faktor genetik, tetapi
juga oleh faktor lingkungan dan interaksi antara
keduanya. Kegagalan suatu genotipe secara
konsisten merespons kondisi lingkungan yang
bervariasi disebut dengan interaksi genotipe
lingkungan (GxE) (Nor and Cady, 1979).
Stabilitas dan adaptabilitas suatu galur terhadap
lingkungan yang beragam biasanya diuji
dengan melihat derajat interaksinya pada
lingkungan tumbuh yang berbeda (Finlay dan
Wilkinson, 1963). Pengetahuan tentang interaksi
genotipe dan lingkungan sangat berguna untuk
meningkatkan efisiensi program pemuliaan dan
seleksi untuk mendapatkan genotipe terbaik
(Dolinassou et al, 2016). Suatu genotipe
menunjukkan stabilitas yang statis apabila
memiliki daya produktivitas yang sama pada
berbagai lingkungan tumbuh, dan dikatakan

memiliki stabilitas dinamis apabila daya
adaptasinya mengikuti indeks lingkungan
(Becker and Leon, 1988).

Informasi kemampuan potensi, adaptasi,
dan stabilitas hasil dapat menggali keunggulan
karakter dari ukuran metriks suatu genotipe
dan menjadi dasar dari penilaian calon varietas
sebagai salah satu syarat untuk pelepasan
varietas di Indonesia. Analisis terhadap
interaksi genotipe dengan lingkungan penting
dilakukan untuk mengidentifikasi genotipe
beradaptasi spesifik atau beradaptasi luas
(Sabaghnia et al., 2012). Uji adaptasi kacang-
kacangan dan ubi-ubian dapat dilakukan pada
lokasi sawah, tadah hujan, dan lahan kering
(Syukur ef al., 2012).

Metode regresi linier dari Finlay dan
Wilkinson (1963) dan Eberhart dan Russell
(1966) telah banyak digunakan untuk menguji
stabilitas dan adaptabilitas pada banyak
komoditi tanaman (Adie et al., 2013; Rahayu et
al., 2013; Purwoko et al., 2014; Akmal et al., 2015).
Kedua  metode  tersebut menggunakan
parameter koefisien regresi (bi), simpangan
regresi (5d?) suatu galur untuk menduga daya
adaptasi dan stabilitas hasil. Hasil dari
pengujian pada penelitian ini diharapkan
memberikan informasi tentang stabilitas daya
hasil dan kemampuan adaptasi galur-galur
yang diuji di beberapa lingkungan tumbuh
sehingga dapat diperoleh galur-galur harapan
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yang beradaptasi luas dan galur-galur yang

beradaptasi secara sempit atau spesifik
lingkungan.
Bahan dan Metode

Enam galur harapan kacang Bogor hasil
pemuliaan tanaman di Underutilised Crops
Research Centre, Fakultas Pertanian, Universitas
Brawijaya yaitu GSG 2.1.1, GSG 2.5, GSG 1.5,
CCC 1.4.1, PWBG 5.3.1, dan BBL 6.1.1 ditanam
di tiga lokasi berbeda di Kabupaten Malang
(Tabel 1). Percobaan pada tiap lokasi dilakukan
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
diulang 3 kali. Plot percobaan berupa bedengan
berukuran 0,7 x 3,9 m. Jarak tanam pada
bedengan 0,30 x 0,25 m. Pemupukan pertama
diberikan bersamaan dengan pengolahan lahan
dengan pupuk kandang 1,5 ton ha?, SP 36 100
kg ha, dan KCL 100 kg hal. Pupuk Urea 50 kg
ha? diberikan 3 kali, yaitu pada saat tanam,
pada saat tanaman berumur 21 hst, dan pada
saat tanaman menjelang berbunga berumur 40
hst.

Pengamatan dilakukan pada penelitian ini
ialah pada karakter hasil panen polong segar
(ton ha') dan hasil panen biji kering (ton ha™).
Data hasil pengamatan dianalisis ragam
berdasarkan rancangan acak kelompok pada
masing-masing lokasi untuk mendeteksi ragam
galat setiap unit percobaan. Uji dilanjutkan
dengan uji homogenitas ragam galat di setiap
unit percobaan menggunakan metode Bartlett
dengan prinsip uji khi-kuadrat (Gomez &
Gomez, 1995) sebagai berikut:

{z !D:E";’hk]ngsﬁ—Ef_l log =7
2 = —
X Bl

I
bebas (k-1)

, untuk derajat

di mana:

k = banyaknya ragam yang diuji; f = derajat
bebas dari k-buah ragam yang diuji; s; = nilai
ragam gabungan; sf = nilai ragam masing-
masing lingkungan

Jika nilai ragam galat pada semua unit
percobaan homogen, maka dilanjutkan dengan
analisis ragam gabungan dari seluruh lokasi
sehingga akan dihasilkan satu sumber ragam
galat untuk melakukan analisis ragam
gabungan masing-masing lokasi. Sumber ragam
GxE yang memiliki nilai kuadrat tengah
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berbeda nyata pada nilai signifikansi 5%
dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata
antar galur dalam lokasi yang sama
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf nyata 5%. Perbedaan respons galur
terhadap lingkungan ditentukan berdasarkan
pada stabilitas hasil dengan model regresi linier
(Eberhart and Russell, 1966) dan adaptasi
terhadap lingkungan dengan metode Finlay and
Wilkinson (1963) melalui interpretasi sebagai
berikut. Jika nilai koefisien regresi suatu galur
(bi) tidak berbeda nyata dengan 1, dan nilai
simpangan terhadap regresi (5d?) tidak berbeda
nyata dengan 0 maka galur tersebut stabil, dan
nilai Sd? sama dengan nol dengan bi > 1 maka
galur beradaptasi pada lingkungan produktif,
jika bi < 1 maka galur beradaptasi pada
lingkungan marginal.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan karakteristik lingkungan di 3 lokasi
dan waktu penanaman yang berbeda, diperoleh
keragaman lingkungan yang berbeda, baik dari
jenis tanah, tekstur tanah, curah hujan,
kelembaban wudara relatif, dan kandungan
bahan organik lahan tempat percobaan (Tabel
1). Perbedaan karakteristik lingkungan ini
merupakan komponen yang dapat diduga dan
komponen yang tidak dapat diduga (Allard and
Bradshaw, 1964) yang secara statistika dapat
dijadikan sebagai ~ komponen  sumber
keragaman yang acak untuk penilaian stabilitas
dan adaptabilitas (Annicchiarico ef al., 2006) dari
galur-galur harapan yang diuji.

Anova pada karakter hasil panen polong
segar dan hasil panen biji kering di setiap lokasi
menunjukkan adanya keragaman pada galur yang
diuji. Uji homogenitas ragam galat pada karakter
hasil panen polong segar dan hasil panen biji
kering di tiga lokasi menunjukkan homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa galat dari data yang
diperoleh di tiga lokasi tidak berbeda dan dapat
dilakukan analisis ragam gabungan sehingga
untuk pengujian penampilan dapat menggunakan
satu sumber galat. Ragam galat gabungan
digunakan untuk mendapatkan satu nilai galat
pada serangkaian hasil penelitian yang melibatkan
unit percobaan yang berbeda berkaitan dengan
interaksi genotipe x lingkungan (LeClerg et al.,
1966; Petersen, 1994; Annicchiarico, 2002).
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Hasil analisis ragam gabungan pada variabel
hasil panen polong segar dan hasil biji kering
menunjukkan bahwa lingkungan, genotype, dan
interaksi genotipe lingkungan berkontribusi
terhadap keragaman pada karakter yang diamati.
Hal ini menunjukkan bahwa keragaman yang
muncul pada karakter yang diukur adalah karena
disebabkan oleh lokasi, galur, dan interaksi antara
galur x lokasi. Lingkungan adalah semua aspek
yang mendukung pertumbuhan tanaman
sehingga tanaman dapat memanfaatkan sumber
daya di sekitarnya secara optimal yang dikonversi
menjadi hasil. Interaksi x genotipe yang nyata
pada analisis ragam gabungan memungkinkan
penelitian ini mengkaji kontribusi setiap kompo-
nen sumber ragam terhadap penampilan karakter
pada setiap galur kacang Bogor yang diuji.

Keragaman pada karakter hasil bobot polong
segar disebabkan oleh faktor lokasi sebesar
30,63%, faktor genotipe sebesar 19,30%, dan faktor
interaksi genotipe x lingkungan sebesar 34,36%.
Berdasarkan besaran proporsi ini dapat diketahui
pengaruh interaksi genotipe x lingkungan
memberikan  pengaruh  terbesar  terhadap
keragaman karakter hasil bobot polong segar.
Pada karakter hasil bobot biji kering, keragaman
yang terjadi disebabkan oleh faktor lokasi sebesar
51,54%, faktor genotipe 10,26%, dan faktor
interaksi genotipe x lingkungan sebesar 26,63 %
(Tabel 2). Hasil ini menunjukkan bahwa
keragaman terbesar adalah akibat dari adanya
variasi pada lingkungan, dalam hal ini lokasi dan
interaksi genotipe x lingkungan dibandingkan
dengan faktor yang disebabkan oleh genotipe. Hal
ini berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
dalam pengembangan kacang Bogor. Interaksi
genotipe x lingkungan sangat berpengaruh
terhadap pemilihan genotipe kacang Bogor pada
tiga lokasi berbeda yang disebabkan faktor
lingkungan yang berpengaruh, terdiri dari
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perbedaan curah hujan, temperatur, dan
kesuburan tanah (Pungulani et al., 2012).

Urutan peringkat galur kacang Bogor
berdasarkan hasil polong segar maupun biji
kering menunjukkan perbedaan untuk tiap lokasi.
Semua genotipe memiliki hasil yang rendah di
lokasi Kromengan yang memiliki produktifitas
lahan relatif rendah. Genotipe BBL 6.1.1 memiliki
hasil polong segar tertinggi di semua lokasi. Lima
dari enam genotipe meningkat hasilnya dengan
meningkatnya tingkat kesuburan tanah (Gambar 1
dan 2). Perubahan peringkat suatu genotipe pada
setiap lokasi uji menunjukkan adanya interaksi
kualitatif sebagai suatu interaksi genotipe x
lingkungan (Baye et al., 2011). Interaksi genotipe
x lingkungan yang bersifat kualitatif menye-
babkan seleksi genotipe sulit dilakukan karena
satu genotipe hanya sesuai untuk lingkungan
tertentu dan genotipe lain untuk lingkungan yang
berbeda. Analisis stabilitas diperlukan pada
kondisi ini untuk menentukan genotipe yang
stabil pada berbagai lingkungan (Asad et al., 2009).
Analisis stabilitas dapat secara efektif mengu-
raikan pengaruh interaksi genotipe x lingkungan
sehingga genotipe-genotipe yang stabil dan
spesifik dapat dipilah (Farshadfar et al., 2012).

Finlay dan Wilkinson (1963) menyatakan
bahwa suatu genotipe dinyatakan stabil dengan
daya adaptasi tinggi terhadap semua lingkungan
apabila memiliki koefisien regresi (bi) = 1 dan
rataan hasil lebih tinggi dari rataan total. Eberhart
dan Russell (1966) menyatakan suatu genotipe
dinyatakan stabil apabila memiliki nilai koefisien
regresi (bi) mendekati 1 dan nilai simpangan
regresi (53;) mendekati 0. Karakter hasil panen
polong segar galur BBL 6.1.1 dan galur GSG 1.5
menunjukkan nilai koefisien regresi tidak sama
dengan satu sehingga dikatakan tidak stabil,
sedangkan galur GSG 2.5, GSG 2.1.1, CCC 141,
dan PEBG 5.3.1 adalah galur yang stabil (Tabel 3).

Tabel 1. Deskripsi tempat penanaman kacang Bogor di tiga lokasi berbeda di Kab. Malang

Lokasi/ . o
penanaman  Jenis lahan Ketinggian Jenis tanah Tekstur tanah cH M RH BO
(mdpl) (mm) mak min (%) (%)
Kromengan/ tegal 330 Alluvial Lempungliat 1563,50 27,81 24,53 83 0,44
Feb-Mei berdebu
Singosari/ sawah 436 Latosol Debu 658,60 28,10 24,08 73 1,85
Mei-Sept
Lawang/ sawah tadah 602 Latosol Lempung 721,60 28,38 24,70 72 2,05
Juni- Okt hujan berdebu

Keterangan: CH adalah curah hujan, RH adalah kelembaban, BO adalah bahan organik
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Tabel 2. Hasil analisis ragam gabungan untuk hasil panen polong segar dan hasil panen biji kering 6

galur kacang Bogor pada 3 lokasi

Hasil panen polong segar Hasil panen biji kering
Sumber . —
Keragaman db KT F hit Kontribusi KT F hit Kontribusi
keragaman (%) keragaman (%)

Ulg/Lingk 6 1,45 1,63 0,23 1,15
Lingk (L) 2 11,90 13,37** 30,63 16,45 82,25** 51,54
Genotipe (G) 5 3,00 3,37%* 19,30 1,31 6,55** 10,26
Interaksi G x L 10 0,35 0,39** 34,36 1,70 8,50%* 26,63
Galat 30 0,89 0,20
Total 53 17,59 19,89

Keterangan: db adalah derajat bebas, KT adalah kuadrat tengah, F hit adalah nilai F hitung
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Gambar 1. Pola peringkat hasil panen polong segar 6
galur kacang Bogor di 3 lokasi

Koefisien regresi dari genotipe GSG 1.5 dan BBL
6.1.1 berbeda nyata dengan 1 dengan nilai
koefisien regresi berbeda nyata lebih besar dari
1, yaitu berada di atas garis horizontal sehingga
kedua genotipe tersebut adaptif pada
lingkungan produktif (Gambar 3). Hasil uji
regresi antara karakter hasil panen polong segar
(ton ha?) dengan indeks lokasi menunjukkan
bahwa galur BBL 6.1.1 dan GSG 1.5 berada di
atas garis rata- rata dibandingkan lima galur
yang lainnya yang mengindikasikan bahwa
galur tersebut memiliki responsibilitas tinggi
sesuai dengan indeks lingkungan. Galur
tersebut memiliki stabilitas di bawah rata-rata,
sehingga memiliki kepekaan yang tinggi
terhadap perubahan lingkungan dan dapat
direkomendasikan ditanam di lahan produktif
lokasi 3 (Lawang).

Hasil panen polong segar menandakan
galur PWBG 5.3.1 adalah galur yang stabil dan
berada di atas garis linier rata-rata yang
mengindikasikan penampilan galur tersebut
sesuai dengan perubahan indeks lingkungan
dan beradaptasi baik pada seluruh lingkungan.
Galur CCC 1.4.1, GSG2.5, serta GSG 2.1.1 adalah
galur yang stabil namun memiliki nilai rata-rata
berada di bawah garis linier rata-rata (Gambar
3). Hal ini mengindikasikan bahwa galur
tersebut stabil dengan daya hasil yang rendah.

Gambar 2. Pola peringkat hasil panen biji kering 6
galur kacang Bogor di 3 lokasi

Hasil uji sampel tanah yang telah dilakukan di
tiga lokasi mengindikasikan lokasi 3 memiliki
bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan
lokasi  lainnya. Bahan organik dapat
meningkatkan panjang polong, jumlah polong,
dan berat polong segar tanaman karena banyak
mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat
berperan dalam pembentukan dan pertambahan
luas daun. Semakin tinggi residu bahan organik
yang ada dalam tanah maka semakin banyak
hara N, P, K yang diserap oleh tanaman (Safuan
et al., 2012).

Hasil analisis stabilitas pada karakter hasil
biji kering menunjukkan bahwa seluruh galur
memiliki nilai koefisien regresi (bi) sama dengan
satu dan ada galur yang mempunyai nilai
simpangan dari regresi tidak sama dengan nol
(Tabel 4). Hasil biji kering Galur BBL 6.1.1
berada di atas garis linier rata-rata dan memiliki
koefisien regresi tidak berbeda nyata dengan
satu serta simpangan terhadap regresi sama
dengan nol. Hal ini mengindikasikan bahwa
galur tersebut stabil dengan penampilan di atas
rata-rata umum untuk karakter hasil biji kering.
Galur GSG 2.5, GSG 1.5 dan CCC 1.4.1 adalah
galur yang stabil namun penampilan rata-rata
berada di bawah garis linier rata-rata umum
(Gambar 4). Galur GSG 2.1.1 dan galur PEBG
53.1 memiliki nilai koefisien regresi tidak
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berbeda nyata dengan satu namun memiliki
nilai Sd? berbeda nyata dengan nol. Jika suatu
galur memiliki nilai simpangan terhadap regresi
tidak sama dengan nol, maka penampilan galur
tersebut sulit diprediksi.

Pada lokasi 1, curah hujan masih tinggi
ketika tanaman memasuki fase generatif,
sementara pada lokasi 2 dan 3, fase
pertumbuhan generatif telah memasuki musim
kemarau. Seperti halnya kacang tanah, kacang
Bogor memiliki polong yang berkembang di
dalam tanah setelah penyerbukan. Kelembaban
terlalu tinggi pada saat pengisian polong akan
menurunkan hasil (Rahmianna et al., 2015).
Tingginya curah hujan pada saat fase generatif
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menyebabkan hasil biji yang lebih kecil
Penelitian ~ yang  dilakukan di = Ghana
mendapatkan hasil bahwa produksi polong dan
biji bervariasi antar genotipe berbeda dan
musim berbeda. Hasil polong berkisar antara
600 kg ha! sampai 5,5 ton ha, sementara hasil
biji antara 420 kg ha"l hingga 3,8 ton ha (Berchie
et al., 2016). Lokasi 3 juga memiliki lebih banyak
bahan organik dibanding-kan dengan dua lokasi
lainnya. Hal ini yang menyebabkan respons
penampilan berat biji kering kacang Bogor di
lokasi 3 lebih unggul dibandingkan dengan dua
lokasi lainnya. Pemberian bahan organik
terbukti meningkatkan berat kering biji pada
kedelai sebesar 66,5% (Hanum, 2013).

Tabel 3. Stabilitas (Eberhart Russell) dan adaptabilitas (Finlay-Wilkinson) karakter hasil panen polong

segar (ton ha) 6 galur kacang Bogor

Galur Rentang Rerata bi=1 Sd2=0 Stabilitas Adaptabilitas
GSG 25 14,28 -17,66 1550 0,67 0,63t Stabil A
GSG211 15,06 -16,70 16,09 0,27 0,40t Stabil A
GSG1.5 14,38 -20,88 17,16  1,28* -0,21tn Tidak Stabil A+
CCC141 13,39-18,45 1571 0,97 -0,08tn Stabil A
PWBG53.1 1431-20,82 1694 1,31n -0,07tn Stabil A
BBL 6.1.1 15,59-23,21 18,90 1,49* -0,20m Tidak Stabil A+
Rata-rata 16,72

Keterangan: b = koefisien regresi, Sd> = simpangan regresi, * = berbeda nyata dari 1 atau 0, tn = tidak nyata
A = Adaptasi luas pada seluruh lingkungan pengujian, A+ = Adaptasi sempit pada lingkungan produktif

Tabel 4. Stabilitas dan adaptabilitas karakter hasil panen biji kering (ton ha!) 6 galur kacang bogor

menurut Eberhart-Russell dan Finlay-Wilkinson

Galur Rentang  Rerata bi=1 Sd?2=0 Stabilitas Adaptabilitas

GSG 2.5 411-549 4,58 0,78 0,07 Stabil A
GSG 211 3,98 -6,17 514 0,51 1,87* Tidak dapat diprediksi -
GSG 1.5 4,03 -5,90 4,72 1,04 0,09 Stabil A
CCC141 4,27 - 4,99 4,57 0,39 -0,06 Stabil A
PWBG5.3.1  4,07-7,02 5,07 1,66 0,58* Tidak dapat diprediksi -
BBL 6.1.1 4,02-7,13 5,53 1,62 0,00 Stabil A
Rata-rata 4,93

Keterangan: b = koefisien regresi, Sd? = simpangan regresi, * = berbeda nyata dari 1 atau 0, tn = tidak nyata
A = Adaptasi luas pada seluruh lingkungan pengujian, A+ = Adaptasi sempit pada lingkungan produktif
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Gambar 3. Grafik Hubungan Linier Karakter Berat Polong Segar (ton ha) dengan Indeks Lokasi.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Linier Karakter Berat Biji Kering (ton.ha-1) dengan Indeks Lokasi.

Pada hasil pengujian stabilitas hasil terlihat
bahwa setiap populasi galur harapan kacang
Bogor mempunyai kemampuan adaptasi yang
berbeda. Penyebab stabilitas hasil belum diketahui
secara jelas tetapi diduga disebabkan adanya
mekanisme penyangga individu dan penyangga
populasi (Allard and Bradshaw, 1964). Populasi
yang mempunyai komposisi genetik heterogen
pada umumnya mempunyai kemampuan
penyangga lebih besar daripada yang komposisi
genetiknya homogen pada lokasi berbeda. Syukur
et al. (2012) menjelaskan bahwa varietas
beradaptasi dengan baik disebabkan varietas
tersebut memiliki susunan gen atau kombinasi gen
sedemikian sehingga mampu mempertahankan
sifat morfologi maupun fisiologi yang dapat
menyesuaikan diri pada lingkungan tertentu atau
perubahan lingkungan. Hasil observasi Akande et
al. (2009) menyebutkan bahwa penampilan galur
yang stabil dengan daya hasil tinggi menunjukkan
bahwa galur tersebut dapat ditanam pada rentang
lingkungan budidaya yang luas.

Kesimpulan

Galur-galur yang diuji telah memiliki tingkat
keseragaman yang tinggi. Galur BBL 6.1.1
adalah galur dengan umur panen yang lebih
awal dengan potensi hasil tertinggi yang
beradaptasi pada lingkungan produktif. Galur
GSG 1.5 adalah galur yang hanya sesuai untuk
ditanam pada lingkungan produktif. Galur
PWBG 53.1 adalah galur yang stabil dan
berproduksi tinggi. Galur GSG 2.5, 2.1.1, dan
CCC 1.4.1 adalah galur yang stabil pada seluruh
lingkungan dengan produktivitasnya relatif
rendah.
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